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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian, Sifat Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Dimana penelitian dilakukan dengan wawancara mendalam,

yang kemudian hasil wawancara tersebut diolah menjadi data.

Menurut Suharsimi Arikunto (2013 :21) metode penelitian kualitatif
adalah agar penelitiannya dapat betul- betul berkualitas, data yang dikumpulkan
harus lengkap, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik
atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini
adalah subjek penelitian ( informan) yang berkenaan dengan variable yang
diteliti. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokomen-dokumen gratis
( tabel, catatan, notulenrapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman

video, benda- bendadan lain-lain.

Menurut Sugiyono (2015 :21) Karakteristik penelitian Kualitatif adalah sebagai

berikut :

1. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah
eksperimen), langsung kesumber data dan peneliti adalah instrument
kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.
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3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses dari pada produk atau
outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna ( data dibalik yang
teramati)

Menurut Erickson dalam Sugiyono ( 2015: 22), penelitian kualitatif itu
dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat
secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektimf terhadap berbagai
dokumen yang ditemukan di lapangan, dan menbuat laporan penelitian secara

mendetail.

3.1.2 Sifat Penelitian

Sifat pada penelitian ini adalah deskriptif. Menurut Sugiyono (2006 :11)
Metode deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variable mandiri, baiksatu variable atau lebih tanpa perbandingan, atau
menghubungkan antara variable satu dengan variabel yang lain. Sedangkan
menurut Lexy J. Meleong (2007 :6) penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakandan lain-lain.

3.1.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan diKantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil

Pematangsiantar dan waktu penelitian pada bulan Januari- Februari 2017.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

Dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Bila
dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah ( natural
setting),pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai
responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan dilain-lain.Bila dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer,
dan sumbers ekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara ), observasi ( pengamatan), dan gabungan ketiganya.(

Sugiyono, 2015 :193)

Untuk memperoleh data dari lapangan, peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data sesuai dengan jenis penelitian. Adapun metode pengumpulan
data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Menurut Sogiyono (2015: 194), wawancara merupakan digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/ kecil.

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2014 :157) mengemukakan bahwa

dengan wawancara , dan anggapan yang perlu dipeganag oleh peneliti dalam
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menggunakan metode interview dimana hal ini tidak bias dikemukan melalui

observasi.

Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
2. Pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
3. Masyarakat

2. Observasi

Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2014 : 165) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, atau proses yang tersusun
dari perbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

3. Kepustakaan

Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau
sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, skripsi,  tesis dan disetai, peraturan-
peraturan, buku tahunan, dan sumber-sumber tertulis.

4. Dokementasi

Menurut Sugiyono (2014: 240) studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumen bias membentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Sedangkan Arikunto (2006 :158) dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian berupa catatan, transkip,
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buku, suratkabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya. Dalam
penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa catatan, dokumen, transkip,
buku serta peraturan yang berkaitan dengan fokus penelitian ini untuk

dimanfaatkan agar dapat menunjang penelitian ini.

3.3 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian jenis apapun, adalah merupakan cara berfikir. Hal
itu berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan
keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola. Menurut Susan Stainback
dalam Sugiyono (2015 :335) analisis data.

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan Data merupakan upaya untuk mengumpulkan data dengan berbagai

macam cara, seperti: observasi, wawancara, dokumentasi dan sebagainya.

2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanann, pengabstrakan dan trasnformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis dilapangan selama meneliti untuk memilihin formasi mana
yang dianggap yang menjadi pusat penelitian dilapangan.

3. Penyajian Data

Penyajian Data yaitu sebagai kumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan.

Pengambilan data ini membantu penulis memahami peristiwa yang terjadi dan
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mengarah pada analisa atau tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman. Alasan
dasar dilakukan pada tahapan ini adalah menyederhanakan informasi yang
kompleks kedalam suatu bentuk yang disederhanakan dan mudah dipahami.

4. Pengambilan Keputusan atau Verifikasi

Setelah data disajikan maka dilakukan pengambilan keputusan atau verifikasi.
Dalam pengambilan keputusan atau verifikasi membuat kesimpulan sementara
dari yang semula belum jelas menjadi lebih terperinci dengan cara di verifikasi
dalam arti meninjau ulang catatan-catatan dengan maksud data yang diperoleh
tidak valid untuk memperoleh jawaban atas masalah yang diangkat dalam

penelitian.
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